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KATA PENGANTAR.

C.gtl" puji bagi Allah SWT yang telah memberikan kekuatan, pe-

Dt"niut dan rahmat-Nya kepada penulis sehingga dapat menye-

*rjk* buku "Dunia simbol orang fawa'i Buku ini merupakan bagian

:mr fisertasi penulis ketika menyelesaikan program S-3 di Universitas

-{.Cangga dengan beberapa penambahan materi' Berkaitan dengan

ruhstansi disertasi yang berjudul "Rasionalitas Tindakan Sosial Para

tifridalem Keraton Yogyakarta", penulis berusaha mendalami alam

serxikiran orang |awa yang ternyata terekspresikan dalam banyak

$isl'ol. Penulis menyadari bahwa pemahaman terhadap alam batin dan

rirm pemikiran |awa sangat diperlukan untuk memahami tindakannya

q:e dalam hal ini adalah pengabdiannya sebagai abdidalem Keraton

lrrgr:akarta.
Terdapat fenomena yang menarik ketika penulis melakukan

renelitian terhadap para abdidalem. Dalam teori simbol, sebagaimana

:krtakan Turner (1967), simbol mempunyai fungsi "menghasut" tin-

:;lkan sosial. Atau dengan kata lain simbol mempunyai fungsi trans-

::r,raatif perilaku sosial masyarakat pendukungnya' Logikanya fungsi

'-g-sebut akan benar-benar efektif rnanakala rnasyarakat memahami

r:nbol-simbol dan menterjemahkannya ke dalam tindakan sosial

:*,ata sehingga jika hal itu berlangsung secara massif maka akan

rya,li perubahan sosial. Kenyataannya, banyak abdidalem yang tidak

*,mahami berbagai simbol yang ada di sekelilingnya. sekalipun de-

ikian perilaku dan karakteristik kepribadian mereka sesuai dengan

n-rksud sang creator simbol. Kesederhanaan, kejujuran' tanggung

'.rrn-ab, dedikasi, loyalitas, dan kepatuhan merupakan beberapa karakter
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yang dapat dijadikan 
'"Uo!"d 

pedoman danbekal mengarungi samudra

yang melekat abdidalemyang terbukti mampu memberikan kontribusi

bagi pelestarian budaya lu*u d:1 Keraton Yogyakarta sebagai salah

saiu keraton yang paling 'hidup' di Nusantara

Ternyata terbentudryu p"'ituko da1 klatter kepribadian seperti

tersebut di atas bukan metalui komunikasi simbol' melainkan karena

proses sosialisasi yang paniang qT i"tYsif 
yakni rnagang' Selama

proses magang, puu"oid'iot'i' b"luiu' dan menginternalisasi nilai-

nilai luhur, pengetahuan dan keterampilan baik dari para pangeran dan

sentana darem maup'n juga dari abdidaleru senior. Jadi sekalipun para

abdidaremtidak paham uiuo *uk ru masing-masing simbol, mereka

tetap mengabdikan dirinya dengan sepenuh hati' Contoh tersebut

merupakan sekelumit fenomena yang terjadi di masyakat kita saat ini'

Konsekuensi dari manusia sebagai homo simbolic atau animal

symbolicum(kata Cassirer) adalah terciptanya banyak simbol' Menj adi

wajar jika banyak *u'y*ukut yang- tiJak memahami makna simbol-

sinrbol tersebut. utti","yu uu"yut sikap dan perilaku masyarakat

yang justru melenceng atau bahkan bertentangan dengan nilai atau

pesan yang in$n dis"ampaikan dari suatu simbol' Sebagai contoh

fenomena rebutan materi gunungan pada upacara sekaten yang

disertai kepercayaan bahwa materi yang diperebutkan tersebut dapat

memberikan "berkah-' bagi kehidupannya' Hal ini jelas bertentangan

dengan pesan atau makrud sebenarnya dari upacara tersebut dise-

lenggarakan yakni menyebarkan ajaran 
-tauhid 

(meng-esa-kan Allah

SWi) yang dibawa Nabi Muhammad SAW'

Kenyataan tersebut mengganggu pikiran dan sekaligus mendorong

penulis untukmenulis buku ini dengantujuan mendudukkan persoalan

pada proporsinya sambil mengajak pembaca "bertamasyd' ke dunia

simbol or*g 1u*u "ttt"ggu "lo'ittyu 
ditemukan butir-butir kearifan

kehidupan.
Secara keseluruhan buku ini mencerminkan keinginan penulis

untuk menunjukkan kepada pembaca' bahwa budaya ]awa sangat

kaya akan simbol-simbol' Masing-masing simbol dapat memiliki
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Kata Pengantor I V

rakna yang berbeda bahkan mungkin bertentangan. Hal ini wajar

:ieh karena makna suatu simbol lebih merupakan hasil interpretasi

rukan merupakan ketetapan (stipulation). Suatu simbol tercipta bukan

=erupakan suatu kebetuian melainkan melalui proses perenungan

mng panjang dengan maksud dapat menjadi pedoman tingkah laku

;ode of conduct). oleh karena itu pemahaman terhadap simbol-

*mbol dapat menjadi "pintu gerbang" terciptanya harmoni dan

-rtanan masyarakat yang lebih baik sesuai dengan sesanti orang Jawa

rakni memayu hayuning bawono, mangasah mingising budi, memasuh

,.qnlaningbumi.

Keinginan penulis untuk menulis buku ini mendapat dorongan dan

iukungan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, melalui kesempatan ini

:enulis menghaturkan banyak terimakasih kepada promotor (Prof. Dr.

)joko Suryo, M.A.), ko-promotor (Prof. Dr- Musta'in Mashud' M'Si')'

-capan terimakasih juga penulis sampaikan kepada parc abdidalem

feraton Yogyakarta -khususnya kepada KRT Wasesowinoto-, teman-

Eman kolega, dan terlebih keluarga yang memberikan suasana yang

kondusif bagi penulis untuk menyelasaikan buku ini. Terimakasih

$€cara khusus penulis sampaikan kepada penerbit yang telah bersedia

rienerbitkan karya ini. Dengan disertai dob semoga segala bentuk

kontribusi positif para pihak yang tidak penulis sebutkan satu per-

satu, dicatat sebagai amal saleh. Buku ini tentu saja masih banyak ke-

nrrangannya di sana-sini, untuk itulah penulis mengharapkan kritik

ronstruktif dari sidang pembaca. Akhirnya penulis berharap semoga

xrku ini memberikan manfaat bagi pembaca dan juga Indonesia yang

bbih baik.

Temanggung, Novembe r 2OL2

Sindung HarYanto
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